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        Nanda Syahtidar. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada divisi Marketing 
PT Askara Internal pada tanggal 3 Agustus-30 September 2020. Program studi S1 
Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Praktik Kerja Lapangan 
ini bertujuan untuk memperoleh keterampilan, menambah pengalaman serta 
pengetahuan tentang dunia kerja yang berhubungan dengan konsentrasi praktikan agar 
praktikan siap dalam menghadapi persaingan dunia kerja nanti dan untuk memenuhi 
salah satu mata kuliah program studi S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Negeri Jakarta. Tugas yang diberikan kepada praktikan antara lain; Membuat RFQ 
(Request for Quotation), Memproses claim customer, menyiapkan pengiriman 
dokumen PPAP kepada konsumen, dan membuat drawing project. Kendala yang 
dialami selama PKL antara lain: Kesulitan dalam pencarian file dalam komputer yang 
ada di divisi pemasaran, tidak jelasnya arahan yang diberikan oleh pembimbing PKL, 
serta seringnya diberikan pekerjaan yang berada diluar bidang divisi pemasaran. 
Praktikan menyarankan kepada perusahaan untuk memberikan jobdesc yang jelas dan 
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        Nanda Syahtidar. Internship report at Marketing division PT Askara Internal on 
the date of August 3rd – September 30th 2020. Management Study Program S1, Faculty 
of Economics, State University of Jakarta. This internship aims to gain skills, add 
knowledge and experience about the world of work related to the concentration of 
intern, so that the intern is ready to face the competition of the world of work later. 
Internship are implemented to fulfill one of the courses of Management Study Program 
S1 at Faculty of Economics, State University of Jakarta. The task given to the intern 
are: create Request for Quotation, processing claim customer, send PPAP documents 
to customers, and doing drawing projects. Problem faced during internship are:  
Difficulty in finding files on the computer in the marketing division, unclear directions, 
and often given jobs that are outside the field of the marketing division. Intern advised 
the company to provide clear job descriptions and give the task that related to 
student’s major.  
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Segala puji dan syukur atas khadirat Allah SWT serta karunia-Nya dan tak 
lupa juga Sholawat teriring untuk baginda nabi kita Nabi Muhammad SAW. 
Praktikan diberikan kemudahan dan kesehatan sehingga dapat menyelesaikan 
Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang sudah dilaksanakan selama empat 
puluh satu (41) hari di PT Askara Internal 
Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dalam rangka syarat 
memenuhi mata kuliah yang terdapat di Program Studi S1 Manajemen Pemasaran. 
Selama PKL ini banyak memberikan manfaat kepada praktikan baik dari segi 
akademik maupun pengalaman yang tidak ditemukan di dalam bangku perkuliahan. 
Dalam menyelesaikan laporan PKL ini praktikan mendapatkan bimbingan dan 
saran saat dalam pelaksanaan PKL. 
Praktikan menyadari bahwa tanpa bantuan, bimbingan dan dukungan dari 
berbagai pihak semenjak dari masa perkuliahan hingga praktik kerja lapangan, 
praktikan sulit menyelesaikan laporan ini. Oleh karena itu dengan segala 
kerendahan hati, praktik ingin menyampaikan terima kasih dan rasa hormat kepada: 
1. Dr. Ari Saptono, S.E., M. Pd Selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta 
2. Dr. Suherman., M. Si. selaku koordinator program studi S1 Manajemen. 
3. Ika Febrilia SE, M.M. selaku Dosen Pembimbing Praktikan. Terimakasih 




4. Seluruh dosen Manajemen Fakultas Ekonomi UNJ atas ilmu pengetahuan 
yang telah diberikan kepada Praktikan. 
5. Bapak Yulius Nur selaku head marketing & PPIC PT Askara Internal. 
6. Ibu Setiawanda selaku Staff Divisi Marketing PT. Askara Internal sekaligus 
pembimbing Praktikan. 
7. Seluruh karyawan kantor PT Askara Internal. 
8. Teman-teman S1 Manajemen B 2017 atas dukungannya. 
Demikianlah laporan ini disusun dengan sebaik-baiknya, semoga informasi 
yang terkandung di dalamnya dapat bermanfaat. Praktikan menyadari bahwa masih 
ada kekurangan – kekurangan di dalam pembuatan laporan ini. Oleh karena itu, 
praktikan mengharapkan kritik dan saran untuk penyempurnaan laporan ini dan 
berguna di masa mendatang. 
 
               Jakarta, 20 Oktober 2020 
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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi membawa dampak yang 
luas dan kompleks. Kemajuan hal tersebut tentunya membutuhkan kesiapsediaan 
bagi semua pihak termasuk mahasiswa. Perguruan tinggi sebagai institusi 
pendidikan diharapkan dapat mencetak lulusan – lulusan penerus generasi bangsa 
yang sanggup menguasai ilmu pengetahuan secara teoritis, praktis, dan aplikatif, 
serta berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan sehingga produk – produk 
yang dihasilkan berkualitas, terampil dan siap dipekerjakan ditengah – tengah 
masyarakat Indonesia. Dan mahasiswa sebagai salah satu elemen perguruan tinggi 
dituntut untuk mampu berpikir kritis, tegas dan kreatif khususnya dibidang yang 
mereka pilih. Hal ini sangat penting karena mahasiswa sebagai generasi muda 
diharapkan dapat meneruskan pembangunan bangsa ini. Guna memenuhi 
tuntunan kerja dibutuhkan produk – produk perguruan tinggi yang berkualitas, 
mahasiswa tidak hanya dituntut untuk lulus dari program pendidikannya tetapi 






Untuk menciptakan tenaga kerja yang unggul dan memiliki kemampuan 
serta keahlian yang mumpuni, Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta mewajibkan mahasiswa untuk mengikuti Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) sebagai salah satu upaya dalam membentuk dan melatih lulusan-
lulusan yang ada untuk siap terjun ke dunia kerja.  
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu kegiatan yang bersifat 
akademik yang berfokus pada kemampuan untuk mengembangkan dan menempa 
ilmu. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan pengalaman 
mahasiswa khususnya S1 Manajemen Universitas Negeri Jakarta dan memberikan 
keterampilan yang dibutuhkan perusahaan sehingga dapat bersaing di dunia kerja. 
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan ini, maka mahasiswa memerlukan 
sebuah wadah atau tempat untuk melakukan kegiatan akademis tersebut. 
Dalam menjalankannya bisnis, Customer Relationship Management 
merupakan salah satu kunci sukses perusahaan dalam persaingan bisnis. Menurut 
Yahya (2008) CRM adalah sebuah strategi bisnis yang menyeluruh dalam suatu 
perusahaan yang memungkinkan suatu perusahaan tersebut secara efektif bisa 
mengelola hubungan dengan para pelanggan. Dengan demikian melalui CRM 
perusahaan dapat melakukan sebuah pendekatan sehingga dapat menarik 
sejumlah informasi mengenai kebutuhan dan keinginan pelanggan. Salah satu 
perusahaan yang menjalankan proses Customer Relationship Management 
tersebut adalah PT Askara Internal. Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan 







B. Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun maksud dari Praktik Kerja Lapangan yang telah dilakukan adalah: 
1. Memberikan gambaran tentang pengalaman dunia pekerjaan.  
2. Agar Praktikan dapat mempelajari bidang pekerjaan yang sesuai dengan 
konsentrasi Praktikan yaitu pemasaran.  
Dan tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, antara lain: 
1. Memperoleh pengetahuan tentang berbagai macam strategi yang ditetapkan 
oleh divisi marketing di PT Askara Internal. 
2. Mengetahui kegiatan yang ada di divisi marketing (Pemasaran dan Sales 
Engineering). 
 
C. Kegunaan PKL 
Dengan diadakannya PKL diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
pihak – pihak yang terkait, antara lain: 
1. Bagi Praktikan  
a. Dengan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan diharapkan dapat 
menambah pengalaman dan keterampilan praktikan. 
b. Praktikan dapat menerapkan secara langsung dalam dunia kerja teori – 
teori yang didapat Praktikan selama di perkuliahan. 
c. Mengembangkan pola pikir, keberanian, dan keterampilan komunikasi 






2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Untuk menyempurnakan kurikulum sesuai dengan kebutuhan di 
lingkungan perusahaan. 
b. Menjalin hubungan baik antara PT Askara Internal dengan Universitas 
Negeri Jakarta. 
3. Bagi Perusahaan 
a. Dapat membantu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan tenaga kerja 
mahasiswa pada saat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 
b. Membantu karyawan PT Askara Internal khususnya pada divisi marketing. 
c. Perusahaan dapat terbantu dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
target yang ditentukan. 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan mendapat kesempatan untuk melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan pada:  
Nama Perusahaan : PT Askara Internal 
Tempat   : Askara Building Blok F No.1 Duta Permai,  
                                         Jakasampurna Bekasi 17145, Indonesia. 
Nomor telepon/fax : (021) 88963777 
Website   : http://askara-int.com/id 
Adapun alasan mengapa Praktikan menjalankan PKL di PT Askara Internal 





PT Askara Internal itu sendiri dan sebagai sarana pembelajaran praktikan untuk 
sosialisasi pada karyawan lainnya. 
 
E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Proses pelaksanaan PKL dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu: 
1. Tahap persiapan PKL  
a. Pada tanggal 23 Juli 2020 praktikan meminta surat pengantar untuk 
membuat surat izin permohonan PKL melalui Kasubag.  
b. Pada tanggal 28 Juli 2020, praktikan mengambil surat izin yang telah 
selesai dan menyerahkan lamaran PKL beserta CV kepada HRD & GA 
dari PT Askara Internal. Beserta dilakukannya interview dengan HRD 
yang terkait. 
a. Pada tanggal 2 Agustus 2020, Praktikan menerima kabar dari pihak HRD 
PT Askara Internal, mengenai penerimaan Praktikan untuk magang di 













2. Tahap Pelaksanaan PKL  
             Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Askara Internal 
selama 40 hari kerja (2 bulan) terhitung pada tanggal 3 Agustus 2020 sampai 
dengan 30 September 2020. Untuk waktu kerja dimulai pada hari Senin – Jumat, 
pukul 08.00 sampai dengan 17.00 WIB. Sedangkan waktu istirahat yaitu pukul 
12.00 sampai 13.00 WIB. 
Tabel I.1 Jadwal Kerja Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
Hari Waktu Keterangan 
Senin s/d Kamis 08.00-12.00 Jam kerja 
12.00-13.00 Istirahat 
13.00-17.00 Jam kerja 
 
Jumat 
08.00-11.30 Jam kerja 
11.30-13.00 Istirahat 
13.00-17.00 Jam kerja 
 
3. Tahap Penulisan Laporan PKL 
Setelah selesai melaksanakan PKL, Praktikan diinformasikan tentang 
dosen pembimbing yang akan membimbing praktikan dalam penyusunan 
laporan Praktik Kerja Lapangan. Penyusunan laporan dilakukan sebagai syarat 
wajib kelulusan dari program studi S1 Manajemen Pemasaran Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan menyiapkan laporan dimulai 






TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
 PT Askara Internal merupakan perusahaan yang didirikan sejak tahun 1996, PT 
Askara Internal adalah perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan umum 
atau general trading. Pada awalnya PT Askara Internal merupakan perusahaan yang 
hanya bergerak di bidang perdagangan umum khusus untuk pengadaan barang 
komponen otomotif, mekanik, dan elektrik, serta technical support lainnya yang 
berfungsi untuk menyediakan berbagai macam solusi untuk bisnis industri. Namun 
semenjak tahun 2000 PT Askara Internal sudah melakukan ekspansi dalam katalog 
produknya. Tidak hanya menyediakan komponen otomotif saja, namun PT Askara 
Internal juga menyediakan bermacam – macam perlengkapan kesehatan. Selain itu 
PT Askara Internal juga telah memperluas fokusnya, semenjak tahun 2000 PT 
Askara Internal tidak hanya melayani konsumen yang berada di dalam group-nya 
saja, namun juga melayani konsumen yang bersifat non-group. 
 Dalam perkembangannya PT Askara Internal semakin berpengalaman dalam 
pengadaan kebutuhan industri. Kerjasama antara PT Askara Internal dengan group-
nya memungkinkan pelanggan untuk memilih produk dengan katalog yang luas dan 
merancang kondisi pembiayaan sesuai dengan jenis – jenis produk yang diinginkan. 
Dan dengan adanya sistem kerjasama yang ada di dalam Askara Group. PT Askara 
Internal memiliki kemudahan dalam memperluas segmen konsumen dan brand 





dan potensial suppliernya, serta dapat menawarkan harga yang kompetitif sesuai 
dengan jumlah kuantitas produk yang diminta.  
Sumber: http://askara-int.com/id (diakses pada 5 Oktober 2020) 
 
Gambar II.1 Lokasi PT Askara Internal 
Sumber: Data diolah oleh Praktikan (2020) 
a. Logo PT Askara Internal 
 
 
Gambar II.2 Logo Askara Internal 





b. Visi dan Misi Askara Internal 
 Visi 
        PT Askara Internal memiliki visi menjadi perusahaan yang profesional 
untuk industri pendukung dan sebagai partner yang dapat memberikan solusi 
inovatif untuk permasalahan kebutuhan industri, dan juga kepada perusahaan 
general trading dan global supplier yang berstandar internasional. 
 
Misi 
        PT Askara Internal memiliki misi yang mengedepankan kepuasan 
konsumen dengan menitikberatkan pada proses menjalin hubungan yang baik 
dan saling menguntungkan. Hal tersebut dilakukan dengan mengutamakan: 
 Speed (Kecepatan) 
Pelayanan dengan waktu yang cepat dan tepat 
 Accurate (Akurasi) 
Kualitas dan pelayanan sesuai permintaan pelanggan 
 Competitive (Bersaing) 
Harga dan pelayanan yang bersaing 
 Business Ethics (Etika Berbisnis) 
Berpegang teguh pada etika bisnis yang berlaku di Indonesia 
 





B. Struktur Organisasi PT Askara Internal 
 
 
Gambar II.3 Struktur Organisasi PT Askara Internal. 
Sumber: Data diolah oleh praktikan. (2020) 
 
        Struktur organisasi diartikan sebagai kerangka kerja formal tugas – tugas yang 
dibagi – bagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan. Setiap perusahaan pada 
umumnya memiliki struktur organisasi. Struktur organisasi yang baik mewujudkan 
keserasian dan keharmonisan kerja. (Robbins dan Coulter, 2007:284). 
        Selama masa PKL berjalan, Praktikan menduduki divisi marketing. Pada divisi 
marketing, Praktikan dibimbing dan diawasi oleh staff departement marketing, 
yaitu Ibu Setiawanda D.P. Dimana setiap tugas yang diberikan mengandung unsur 
operasional pemasaran dan costumer relationship antara PT Askara Internal dengan 





        Dalam struktur organisasi PT Askara Internal, perusahaan dipimpin oleh 
direktur utama. Direktur utama membawahi general manajer operational, 
selanjutnya general manajer operational membawahi 13 divisi yang ada di PT 
Askara Internal, yang selanjutnya akan diuraikan secara garis besar mengenai tugas 
masing – masing divisi: 
a. Direktur Utama; 
Direktur utama merupakan pemimpin perusahaan, memiliki 
tanggung jawab untuk mengawasi karyawan – karyawan, khususnya 
para head departement perusahaan dan membuat kebijakan – kebijakan 
perusahaan. Peran ditektur utama sangat penting, karena kebijakan atau 
tugas yang dijalankan oleh direktur utama menentukan kesuskesannya 
perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang. Tugas dari 
direktur utama antara lain adalah: 
1. Memimpin seluruh manajer eksekutif perusahaan. 
2. Mengambil kebijakan yang bersifat strategis, mengarahkan, dan 
bertanggung jawab semua kegiatan yang dilaksanakan perusahaan. 
3. Memimpin jalannya rapat umum yang dilaksanakan secara rutin 
guna untuk mengarahkan jalannya operasi perusahaan. 
4. Berperan dalam pertanggung jawabannya keberhasilan usaha dan 








b. General Manager Operational; 
General manager operational adalah manajer yang memiliki 
tanggung jawab atas semua bagian fungsi operasional dari perusahaan. 
general manager operational memiliki semua tanggung jawab atas 
semua divisi dalam perusahaan. Beberapa unit fungsional dikelola oleh 
general manager. General manager operational juga berkewajiban 
untuk memikul tanggung jawab dan membuat keputusan tentang 
pencapaian tujuan perusahaan serta fungsi utama dan kendali semua 
kegiatan perusahaan. Tugas dari general manajer operational antara 
lain adalah: 
1. Merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi seluruh pelaksanaan 
operasional perusahaan sehingga mereka berjalan secara optimal. 
2. Mempertahankan kualitas layanan dengan membuat standar 
perusahaan mengenai semua proses operasional, produksi, proyek 
dan kualitas hasil produk. 
3. Membuat strategi dalam pemenuhan target perusahaan dan cara 
mencapai target tersebut.  
4. Mengelola perusahaan berdasarkan visi dan misi yang dimilikinya. 
5. Mengelola dan mengawasi berjalannya operasi perusahaan sehari – 
hari. 








- Melakukan penginputan semua transaki keuangan perusahaan. 
- Melakukan pembayaran dan penagihan terkait operasional 
perusahaan. 
- Berkomunikasi dengan pihak internal maupun eksternal terkait 
dengan aktifitas keuangan perusahaan. 
 
d. Accounting; 
- Melakukan pencatatan dan dokumentasi serta melakukan 
pengaturan administrasi keuangan perusahaan, menyusun dan 
membuat laporan keuangan perusahaan. 
- Menolak segala transaksi dan proses yang tidak sesuai dengan 
prosedur dan peraturan yang berlaku di perusahaan. 
 
e. Tax;  
- Membuat laporan pajak dengan teliti dan tepat waktu, sesuai dengan 
peraturan yang berlaku sehingga semua kewajiban pajak 










f. Human Resource Development; 
- Melakukan komunikasi dan interaksi antara ekternal dan internal 
perusahaan (juga sebaliknya). 
- Menerima / menjawab panggilan telepon dari luar dengan sopan / 
baik. 
- Mencatat dan melakukan serah terima dokumen tanda terima 
tagihan dari supplier. 
- Menjalin komunikasi yang intensif terhadap departemen terkait 
agar terhindar dari kesalahan. 
- Menyediakan / melengkapi kebutuhan karyawan baru. 
- Mengurus Payroll (penggajian) karyawan magang dan 
PKL/Prakerin. 
- Membuat surat pembuatan rekening untuk karyawan baru dan 
membuat surat keterangan bekerja untuk karyawan yang 
resign/habis kontrak. 
 
g. Legal;  
- Melakukan kontrol terhadap data legalitas group perusahaan yang 
meliputi perpanjangan SIUP, TDP, SITU, SIPA, segala bentuk 
kontrak dan sewa menyewa. 
- Melakukan pembaharuan legalitas perusahaan dan legalitas 
kendaraan, perpanjangan STNK dan KIR. 





- Sebagai admin dalam mengontrol dokumen legalitas yang masuk 
dan keluar dan memastikan pengarsipan dokumen secara tertib dan 
teratur. 
 
h. General Affair;  
- Mengkoordinasikan bagian delivery agar melakukan pekerjaan 
sesuai jadwal dan tujuan pengiriman. 
- Menunjuk personil untuk pengiriman (delivery) sesuai target 
perusahaan serta memastikan setiap pekerjaan yang diperintahkan 
tepat waktu dan akurat. 




- Mengontrol dan memonitoring seluruh order (permintaan 
konsumen) yang datang. 
- Menjaga hubungan baik dengan konsumen. 
- Menyiapkan technical new project marketing (seperti gambar 
produk / material). 
- Memastikan project marketing sesuai target. 
- Membuat database produk. 
- Memperkenalkan produk terhadap konsumen yang sudah ada 





j. Production Planning & Inventory Controlling; 
- Membuat dan mengontrol Planning Ordering Material (sesuai 
forecast). 
- Melakukan koordinasi antara konsumen. 
- Meminimalisaikan setiap komplain dari konsumen terhadap 
delivery part & material. 
- Memastikan proses delivery dilakukan secara on time dan dokumen 
yang akurat. 
- Memiliki kemampuan komunikasi yang baik dengan konsumen. 
 
k. Warehouse; 
- Mengkoordinasikan seluruh aktivitas Warehouse agar sesuai 
dengan target pencapaian. 
- Menjamin semua proses Warehouse berjalan sesuai dengan SOP 
yang ada. 
- Melakukan kontrol terhadap penerimaan, peletakan, penyimpanan 
dan supply material sesuai SOP. 
- Memastikan stock inventory di SITA sesuai dengan stock inventory 
di warehouse. 
- Mengelola SDM yang ada di bagian Warehouse berorientasi pada 








l. Global Purchasing; 
- Mencari dan menghimpun kerjasama dengan vendor lokal & global 
(bidang manufaktur) untuk memastikan transfer dan pemenuhan 
kebutuhan material / produk. 
- Melakukan negosiasi dengan vendor lokal dan global untuk 
pemenuhan material agar sesuai kualitas dan mengevaluasi & 
mengkoordinasikan vendor potensial untuk memasok kebutuhan 
material. 
- Mencari supplier/maker untuk memenuhi kebutuhan material 
produksi & trading dari domestic dan overseas (Import) terkait Raw 
Material. 




- Melakukan operasional pembelian (purchase) sesuai dengan 
permintaan pembelian barang. 
- Memastikan pembelian barang sesuai dengan spesifikasi yang 
diminta dan meminimalkan kesalahan pembelian barang. 
- Melakukan pemeriksaan terhadap barang dari supplier sebelum 
serah terima ke Warehouse. 
- Menjamin barang yang dibeli tidak salah (complain handling) dan 





- Menjamin dana yang dibelanjakan sesuai dengan perencanaan 
pembelian dan direalisasikan kembali untuk pengisian dana. 
 
n. IT & System Development; 
- Melakukan perawatan hardware & software serta menganalisa dan 
melaporkan hasil pekerjaan. 
- Turut serta dalam pembangunan dan pengembangan IT Support. 
- Melakukan Backup Data secara rutin dan berkala (mingguan, 
bulanan dan tahunan). 
- Melakukan perbaikan terhadap hardware & software sesuai 
perintah kerja (SPK & Job Order). 
- Menerima, memprioritaskan dan menyelesaikan permintaan 
bantuan IT.  
- Instalasi, perawatan dan penyediaan dukungan harian baik untuk 
hardware & software peralatan termasuk printer, scanner, hard-
drives external, dll. 
 
o. Data Entry; 
- Mengontrol data ke sistem yang digunakan perusahaan dan 
memastikan semua data akurat dan tepat waktu khususnya terkait 
Inventory. 
- Membuat dokumen surat jalan sebagai bukti dokumen pengeluaran 





- Bertugas sebagai administrasi yang memastikan data terkelola dan 
tersimpan sesuai dengan target pencapaian. 
- Melakukan improvement untuk perbaikan proses kerja secara rutin 
di area kerja. 
 
A. Kegiatan Umum Perusahaan 
 PT Askara Internal bergerak dalam bidang Perdagangan Umum atau 
General Trading dimana kegiatan – kegiatan yang dilakukan meliputi pengadaan 
kebutuhan industri yang menawarkan produk dan layanan jasa yang komprehesif 
dan bekerja sama dengan perusahaan – perusahaan manufaktur yang ada di 
Indonesia dan luar negeri sebagai pemasoknya. PT Askara Internal tidak melakukan 
proses produksi barang dikarenakan PT Askara Internal hanya menghubungi dan 
melakukan pembelian kepada supplier yang ada, sesuai dengan pemesanan yang 
dilakukan oleh konsumen. Secara keseluruhan PT Askara internal bertanggung 
jawab atas berjalannya pengiriman dan penerimaan barang antara konsumen 
dengan supplier yang dimilikinya, dan juga berkomitmen untuk selalu menjaga 
hubungan yang baik dengan para pelanggannya guna untuk membangun kemitraan 
strategis yang berkelanjutan secara jangka panjang dan bertanggung jawab. 
 PT Askara Internal memulai usahanya dengan membuat konsep yang 
berbeda dengan perusahaan lainnya. Yang membedakan PT Askara Internal dengan 
perusahaan lainnya adalah bagaimana perusahaan PT Askara Internal berusaha 
menciptakan solusi dengan konsep yang sederhana namun mampu meningkatkan 





secara maksimal. Dalam hal ini PT Askara Internal selalu berusaha untuk 
meningkatkan Sumber Daya Manusia sebagai salah satu landasan konsep usahanya. 
Untuk itu pengembangan Sumber Daya Manusia merupakan aset usaha yang sangat 
berharga bagi PT Askara Internal 
 Untuk menjalankan kegiatan operasionalnya, PT Askara Internal 
menggunakan software web perusahaan yaitu SITA (Sistem Informasi Terpadu 
Askara) yang digunakan untuk melakukan input data serta kegiatan administrasi 
lainnya. SITA dapat diakses dan digunakan oleh seluruh divisi perusahaan untuk 
mendukung kegiatan yang dilakukan. 
Selain itu, PT Askara Internal juga menerapkan bauran pemasaran 
(marketing mix) sebagai berikut: 
1. Product  
Menurut Tjiptono dalam Ulus (2013) Produk merupakan segala 
sesuatu yang dapat ditawarkan produsen untuk diperhatikan, dicari, dibeli, 
digunakan atau dikonsumsi pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau 
keinginan pasar yang bersangkutan. 
Produk yang ditawarkan di PT Askara Internal berupa barang dan 
jasa yang meliputi Raw Material, Non-Raw Material, Medical Equipment 
Supply, dan Technical Support. Produk yang dijualnya berfokus pada 








a. Automotive Rubber Products 
Cover, Boot, Bushing, Band Rubber, Rubber Compound, Rubber 
Chusion, Dumper, Fuel Tank, Grommet, Rubber Mounting, 
Packing, Protector, PAD Rubber, Socket, Rubber Shield, O-Ring, 
Rubber Component for Automotive OEM products. 
 
Gambar II.4 Produk Karet Otomotif 
Sumber: PT Askara Internal Company Profile (diakses pada tanggal 10 
Oktober 2020) 
 
b. Automotive Plastic Products 
Bobbin, Clip, Connector, Cover, Dummy Plug, Electric Box, Fuse 
Case, Electrial Holder, Protector, Reflector, Sleeve, Under Case, 






Gambar II.5 Produk Plastik Otomotif 
Sumber: PT Askara Internal Company Profile (diakses pada tanggal 10 
Oktober 2020) 
 
c. Automotive Metal Products 
Berbagai macam komponen logam penting untuk industri otomotif 
seperti: Terminal, Aksesoris & produk OEM sesuai permintaan 
 
Gambar II.6 Produk Logam Otomotif 






d. Wire Products 
Produk kabel yang berdasarkan akumulasi teknologi. 
 
Gambar II.7 Produk Kabel 
Sumber: PT Askara Internal Company Profile (diakses pada tanggal 10 
Oktober 2020) 
e. PCB Products 
Produk PCB sebagai OEM dari Kyungshin berdasarkan bidang 
bisnis yang meliputi segmen otomotif PCB, dan peralatan rumah 
tangga dan pengembangan teknologi baru. 
 
Gambar II.8 Produk PCB 






f. Accessories / Custom Products 
Berbagai macam komponen penting untuk industri otomotif seperti: 
Aksesoris & produk OEM sesuai permintaan. 
 
Gambar II.9 Aksesoris atau Produk sesuai pesanan 
Sumber: PT Askara Internal Company Profile (diakses pada tanggal 10 
Oktober 2020) 
g. Medical Supplies 
Thermometer, Oxygen Regulator, Miscroscope, Surgical Blade, 
Face Mask, AED Defibrillator, PH Meter, Magnifying Glass 
 
Gambar II.10 Persediaan Kesehatan 







Adapula jasa yang disediakan oleh PT Askara Internal antara lain: 
a. Mechanical & Electrical Services 
 Perbaikan peralatan mekanik seperti; trolley, sistem hidrolik, 
lift tangan, forklift serta instalasi & pemeliharaan kelistrikan. 
b. IT System & Support 
 Solusi jaringan & pemeliharaan IT, pemecahan masalah 
dalam IT, pengadaan hardware & software. 
c. Transportation Solution & Maintenance 
 Solusi transportasi & logistik untuk industri dan 
pemeliharaan kendaraan. 
 
2. Price  
Harga yang ditawarkan oleh PT Askara Internal kepada setiap 
pembeli berbeda – beda, harga tersebut tergantung pada produk dan 
kuantitas produk yang diambil. PT Askara Internal tidak memiliki price list 
yang tetap dikarenakan setiap harga dari pembelian konsumen ditentukan 
oleh general manager operational perusahaan.  
Untuk mengetahui harga suatu produk, konsumen harus 
menghubungi divisi marketing PT Askara Internal untuk mengajukan RFQ 
(Request For Quotation) dari sebuah produk yang ingin dibeli. Staff divisi 
marketing akan memproses permintaan tersebut, dengan menghubungi 
supplier yang tersedia, selanjutnya pihak marketing akan meminta RFQ 





Setelah harga dari supplier sudah diterima, maka RFQ yang diterima 
dari supplier akan diserahkan kepada general manajer operasional 
perusahaan untuk ditentukan persentase kenaikan harga barang atau jasa 
yang diterima supplier untuk diberikan kepada konsumen berdasarkan 
MOQ (Minimum Order Quantity) yang sudah ditentukan. Berikut contoh 
RFQ yang diberikan kepada konsumen. 
 
Gambar II.11 RFQ Konsumen 






Quotation yang telah dirubah akan diberikan kepada konsumen yang 
terkait. Pengiriman file dilakukan melalui Email. Apabila konsumen setuju 
untuk meneruskan pemesanan, konsumen akan meminta PO (purchase 
order) kepada PT Askara Internal. 
 
3. Place 
Menurut Tjiptono dalam Ulus (2013) mendefinisikan secara garis 
besar, pendistribusian dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang 
berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dan jasa 
dari produsen kepada konsumen, sehingga penggunaannya sesuai dengan 
yang diperlukan (jenis, jumlah, harga, tempat, dan saat dibutuhkan). 
PT Askara Internal terletak di Askara Building Block F No.1 Duta 
Permai, Jakasampurna Bekasi 17145. Alamat tersebut merupakan satu – 
satunya pusat kantor PT Askara Internal di Indonesia. Dalam prosesnya PT 
Askara Internal melakukan bisnis dengan beberapa perusahaan lain. 
Perusahaan tersebut merupakan Group Askara Internal yang beroperasi 
sebagai satu kesatuan.  
Perusahaan – perusahaan tersebut antara lain adalah PT Inotek 
Indonesia yang bergerak di bidang manajemen gedung & konstruksi, PT 
Kinenta Lansekap Indonesia yang bergerak di bidang Teknik sipil, dan PT 






PT Askara Internal juga menyediakan warehouse yang berfungsi 
sebagai penyimpanan barang – barang dari pemesanan konsumen, yang 
nantinya akan dikirim ke konsumen. 
 
Gambar II.12 Gedung PT Askara Internal 
 
 







4. Promotion  
PT. Askara Internal melakukan promosinya berbeda dengan 
perusahaan – perusahaan pada umumnya yang menjual barang atau jasa 
secara langsung kepada konsumen (B2C). Namun PT Askara Internal 
menjual barang atau jasanya kepada perusahaan atau bisnis – bisnis lain. 
Dengan model bisnis tersebut PT Askara Internal tidak melakukan 
advertising secara langung 
Marketing yang dilakukan oleh PT Askara Internal berbentuk 
personal selling. Menurut Hermawan (Suherman Kurniaji, 2018), Personal 
Selling  merupakan interaksi langsung dengan satu calon pelanggan atau 
lebih, guna melakukan presentasi, menjawab pertanyaan, menerima 
pesanan. Personal Selling adalah komunikasi langsung antara penjual dan 
calon pelanggan untuk memperkenalkan suatu produk kepada calon 
pelanggan dan membentuk pemahaman pelanggan terhadap produk 
sehingga mereka kemudian akan memikirkan untuk membelinya. 
Yang dilakukan oleh PT Askara Internal dalam penjualan tatap muka 
untuk menarik minat calon pelanggan adalah dengan komunikasi dua arah. 
Para staff divisi marketing akan menjelaskan katalog dari variasi produk – 
produk yang dijual oleh PT Askara Internal, komunikasi tersebut dilakukan 
dapat dilakukan melalui telefon, email ataupun komunikasi dengan 
bertatapan secara langsung. 
Dikarenakan PT Askara Internal memiliki model bisnis (B2B) dan 





bisnis yang dimiliki oleh potensi konsumennya. Dimana apabila bisnis yang 
dijalankan oleh potensi konsumen merupakan bisnis elektronik, maka PT 
Askara Internal akan mengkomunikasikan dan menawarkan jenis produk – 
produk elektroniknya. Dan apabila konsumen yang dikomunikasikannya 
bergerak di bidang medis, maka PT Askara Internal akan menawarkan 
produk – produk medisnya. 
 
Gambar II.14 List Target Konsumen Pemasaran 
 
5. Physical Evidence 
PT Askara Internal dalam menjalankan operasinya memiliki dua 
gedung yang berada di Bekasi. Gedung askara 1 merupakan tempat kantor 
pusat PT Askara Internal yang memiliki 3 lantai. Lantai satu terdapat ruang 
resepsionis, ruang tunggu, dan ruangan meeting untuk diadakannya rapat 





ruang untuk dilakukannya meeting internal, dan kantor general manager 
operational. Lantai tiga dikhususkan untuk ruang kerja. 
Kemudian terdapat gedung askara 2 yang merupakan warehouse, 
gedung ini berlokasi didepan gedung askara 1 dan memiliki total 5 lantai. 
Lantai pertama merupakan tempat penyimpanan barang dan tempat keluar 
masuknya barang. Lantai kedua merupakan tempat penyimpanan barang, 
ruang kerja untuk karyawan warehouse, dan musolla. Lantai ketiga, empat, 
dan lima merupakan tempat penyimpanan barang. Seluruh lantai pada 




PT Askara Internal memiliki karyawan tetap yang berjumlah 102 
orang dari seluruh divisi yang ada. Jumlah tersebut termasuk karyawan yang 
ada di gedung utama dan warehouse yang ada di Bekasi. Karyawan tersebut 
juga sudah termasuk dari seluruh divisi yang ada di PT Askara Internal, baik 
karyawan tetap ataupun kontrak. Serta PT Askara memiliki kerja sama 
secara jangka panjang dengan beberapa perusahaan yang ada di dalam grup 
dan non-group. Adapula daftar perusahaan yang ada di dalam grup dan non-








Tabel II.1 Daftar karyawan pada PT Askara Internal  
 





Proses yang dilakukan oleh PT Askara Internal berawal dari 
pencarian supplier dan potensial konsumen yang ada, proses pencarian 
tersebut dilakukan oleh divisi marketing dan PPIC yang ada. Setelah 
pencarian supplier dan konsumen telah selesai, tahap berikutnya adalah 
memberikan data tersebut kepada head marketing dan PPIC untuk 
dilakukannya pensortiran data bagi perusahaan yang sekiranya dapat 
dijadikan supplier dan konsumen. setelah itu menghubungi seluruh supplier 
dan konsumen yang ada dalam data tersebut agar dapat bekerja sama. Dalam 





bahwa konsumen dapat membeli barang atau jasa dalam jumlah kuantitas 
yang banyak, dikarenakan konsumen PT Askara Internal pada umumnya 
melakukan pemesanan dalam jumlah kuantitas yang besar. 
Berikutnya akan diadakan konsultasi antara head marketing dan 
PPIC dengan general manager operasional dalam persetujuan mengenai 
supplier dan konsumen baru, hal tersebut penting dikarenakan seluruh 
kegiatan dan aktifitas operasional yang berjalan di PT Askara Internal harus 
diketauhi oleh general manager operasional. Setelah mendapatkan 
persetujuan, head marketing dan PPIC akan mengatur jadwal untuk 
mengadakan pertemuan dengan supplier dan konsumen baru untuk 
mencapai persetujuan kerja sama baik dalam jangka panjang maupun 
pendek dengan PT Askara Internal. 
Terdapat salah satu poin penting yang dihasilkan dari kesepakatan 
yang terjadi antara supplier dengan PT Askara Internal. Poin tersebut adalah 
supplier tidak diperbolehkan atau tidak diberikan akses transaksi secara 
langsung kepada konsumen – konsumen PT Askara Internal, guna untuk 
mencegah kecurangan dan menjaga konsumen PT Askara Internal, seluruh 






PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang kerja 
Praktikan selama 42 hari melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 
Askara Internal. Praktikan ditempatkan pada divisi marketing dan sales 
engineering. Selama masa PKL berlangsung praktikan dibimbing dan diawasi oleh 
staff marketing, Ibu Setiawanda D.P. yang membimbing praktikan dalam 
mengerjakan seluruh pekerjaan di dalam divisi marketing. Yang menjadi tugas 
praktikan dalam divisi marketing antara lain: 
1. Membuat RFQ (Request for Quotation) 
Merupakan pembuatan form penawaran harga untuk konsumen, 
dalam prosesnya, ketika penawaran harga telah diberikan kepada divisi 
marketing, divisi marketing akan menghubungi divisi PPIC untuk 
dilakukannya pengecekan terhadap stok barang yang dipesan, apabila 
tidak ada stok yang tersedia, maka divisi marketing akan melakukan 
pembelian kepada supplier. Dan pembelian barang akan dilakukan oleh 
divisi purchasing atau global purchasing. 
2. Memproses claim customer 
Divisi marketing melakukan proses claim customer yang diajukan, 
apabila claim telah disetujui dan disepakati, maka pengiriman barang 
ganti akan dilakukan oleh divisi general affair 
3. Menyiapkan pengiriman dokumen PPAP kepada konsumen 





B. Pelaksanaan Pekerjaan 
Pelaksanaan PKL dimulai pada hari Senin, 3 Agustus 2020. 
Praktikan memulai dengan pengenalan company profile yang dijelaskan 
oleh staff marketing sekaligus pembimbing PKL, Ibu Setiawanda D.P. 
dimana Praktikan mengetahui secara mendasar bisnis yang dijalankan oleh 
PT Askara Internal, mulai dari konsumen dan suppliernya, produk – 
produknya, dan juga sistem pemasarannya. Berikut pekerjaan yang 
Praktikan lakukan selama PKL: 
 
1. Membuat RFQ (Request for Quotation). 
Perusahaan harus menetapkan harga sesuai dengan nilai yang 
diberikan dan dipahami pelanggan. Jika harganya ternyata lebih tinggi 
daripada nilai yang diterima, perusahaan tersebut akan kehilangan 
kemungkinan untuk memetik laba; jika harganya ternyata terlalu rendah 
daripada nilai yang diterima, perusahaan tersebut tidak akan berhasil 
menuai kemungkinan memperoleh laba (Benyamin Molan, 2005:142). 
Ketika konsumen ingin membeli produk, maka yang dilakukan oleh 
konsumen adalah menghubungi divisi marketing dan meminta penawaran 
harga dari PT Askara Internal. Praktikan dibimbing dan ditugaskan oleh Ibu 
Setiawanda untuk mengurus beberapa Request for Quotation yang diajukan 





Diagram Alir membuat RFQ (Request for Quotation). 
 
Gambar III.1 Diagram alir membuat RFQ (Request for Quotation). 
Sumber: Data diolah oleh praktikan (2020) 
 
- Membuka Email PT Askara Internal.  
Langkah pertama dalam tugas ini adalah Praktikan membuka Email, 
dimana konsumen akan mengirimkan permintaan untuk penawaran harga. 
Praktikan membaca isi Email yang kemudian Praktikan ajukan kepada Ibu 
Setiawanda untuk dilakukan pencarian supplier terkait produk yang dipesan 
konsumen.  
Start




Membuat lampiran perubahan harga
Membuat RFQ untuk 
Konsumen
Mengirim RFQ kepada 
konsumen








Gambar III.2 Email Permintaan Penawaran Harga Konsumen 
- Mengajukan Email penawaran harga.  
Pada tampilan ini, tersedia permintaan dari PT Asahi Denso 
Indonesia mengenai produk light bulb yang berjumlah 5.000 pcs. Email 
tersebut harus dicetak (print) dan dan diajukan kepada general manager 
operasional dan Head Departemen Marketing & PPIC untuk 
dilampirkannya tanda tangan dan persetujuan. 
 
- Mencari supplier terkait.  
Ketika persetujuan telah didapatkan maka langkah berikutnya 
adalah melakukan pencarian dan menghubungi supplier, untuk meminta 
Request for Quotation kepada supplier terkait produk yang dipesan oleh 





kontak supplier kepada Praktikan. Melakukan permintaan penawaran harga 
kepada konsumen juga dilakukan melalui Email, dengan produk dan jumlah 
barang yang sama seperti permintaan konsumen PT Askara Internal. Email 
yang diterima dari supplier akan meliputi file Quotation yang melampirkan 
harga dari produk yang diminta. Berikut Quotation dari supplier. 
 
Gambar III.3 RFQ Daiwa Asia Limited 
Supplier PT Askara Internal yang menyediakan produk cap light 
bulb tersebut adalah Daiwa Asia Limited yang berlokasi di Thailand. 
Quotation tersebut menginformasikan bahwa produk memiliki harga 





persyaratan yang harus diperhatikan dalam Quotation tersebut. Quotation 
belaku selama 30 hari atau 1 bulan setelah diterbitkan untuk dilakukannya 
pemesanan atau purchase order, apabila telah melewati batas waktu, maka 
PT Askara Internal diharuskan untuk mengajukan RFQ Kembali. 
 
- Membuat lampiran perubahan harga.  
Harga barang yang telah diterima dari konsumen perlu diserahkan 
kepada general manager operasional, yaitu Bapak Raise, untuk ditentukan 
persentase kenaikan harga dari barang yang akan dijual kepada konsumen 
berdasarkan MOQ (Minimun Order Quantity). Praktikan membuat lampiran 
kenaikan harga menggunakan excel yang akan Praktikan print dan ajukan. 
Berikut contoh lampiran kenaikan harga. 
 
Gambar III.4 Lampiran Perubahan Harga 
Gambar diatas merupakan lampiran perubahan harga yang akan 
rubah oleh Bapak Raise. Dalam pembuatan lampiran tersebut Praktikan 
dibimbing oleh Ibu Setiawanda. Lampiran tersebut meliputi kuantitas 





dengan kurs September 2020, dan total harga per unit dikali dengan 
kuantitas dalam USD dan Rupiah. Dalam proses pengajuan, Bapak Raise 
menentukan jumlah Minimun Order Quantity kepada konsumen sebanyak 
10.000 pcs. Serta meningkatkan harga per unit sebesar 17,25% dengan 
harga per unit menjadi 878 IDR. Setelah itu Praktikan membuat Request for 
Quotation dengan format yang telah disediakan oleh divisi marketing 
 







- Membuat lampiran RFQ untuk konsumen.  
Lampiran diatas merupakan bentuk penawaran harga yang diberikan 
PT Askara Internal kepada konsumen – konsumennya. RFQ diatas meliputi 
informasi yang praktikan input dari lampiran perubahan sebelumnya, 
meliputi no dokumen yang diberikan oleh Ibu Setiawanda, MOQ, dan harga 
akhir. RFQ tersebut juga mengandung persyaratan yang sama dengan RFQ 
yang diberikan oleh supplier, bahwa penawaran berlaku selama 1 bulan. 
Apabila konsumen melewati batas waktu maka konsumen diharuskan untuk 
mengajukan RFQ Kembali kepada PT Askara Internal.  
 
- Mengirim RFQ kepada Konsumen.  
Setelah data telah lengkap, tahap terakhir adalah RFQ harus ditanda 
tangani oleh Bapak Raise dan disertakan cap perusahaan untuk 
membuktikan keaslian. Apabila RFQ telah ditanda tangani dan telah 
mendapatkan persetujuan. Praktikan melakukan scan file dan mengirim 
RFQ kepada konsumen dengan format PDF. 
 
2. Memproses Claim Customer 
Menurut Heru (2003), CRM adalah usaha sebuah perusahaan untuk 
berkonsentrasi menjaga konsumen (supaya tidak lari ke pesaing) dengan 
mengumpulkan segala bentuk interaksi konsumen baik itu lewat telepon, 
email, masukan di situs atau hasil pembicaraan dengan staff sales dan 





perusahaan yang memungkinkan perusahaan tersebut secara efektif bisa 
mengelola hubungan dengan para konsumen. 
Salah satu Customer Relationship Management yang dilakukan oleh 
PT Askara Internal adalah memproses claim yang diajukan oleh konsumen 
apabila terjadinya kecacatan produk yang telah diterima dari PT Askara 
Internal. Praktikan mendapatkan tugas untuk menerima claim – claim atau 
komplain tersebut. 
Sebuah produk dapat diklaim oleh konsumen apabila produk yang 
diterima memiliki ciri – ciri seperti kerusakan barang, kekurangan kuantitas 
barang, dan juga ketidaksesuaian barang dengan pemesanan. Apabila 
produk yang diterima oleh konsumen memiliki ciri – ciri tersebut maka 
claim yang diajukan dapat dikirim oleh konsumen melalui Email yang 
dikirim kepada marketing PT Askara Internal yang nantinya akan diproses 
pada supplier yang terkait. Dalam pekerjaan tersebut Ibu Setiawanda D.P. 
mengajarkan Praktikan untuk merespons (tindak lanjut) keluhan yang 
diterima dari pelanggan PT Askara Internal karena ketidaksesuaian produk 
dengan standar yang telah ditetapkan. 
Dalam penjelasan berikut, Praktikan menjelaskan proses claim 
customer yang dilakukan oleh salah satu konsumen sekaligus Group PT 
Askara Internal yaitu PT Banshu Electric Indonesia (BEI), yang menerima 







Diagram Alir memproses claim customer. 
 
Gambar III.6 Diagram alir memproses claim customer. 
Sumber: Data diolah oleh praktikan (2020) 
 
- Membuka Email PT Askara Internal.  
Langkah pertama yang harus dilakukan Praktikan adalah mengakses 
Email marketing PT Askara Internal dan menerima informasi claim yang 
diperoleh. Penerimaan informasi claim dapat sewaktu – waktu melalui FAX 
atau telepon yang ditujukan ke departemen marketing, namun pada umumnya 
konsumen melakukan pengiriman informasi claim melalui Email dikarenakan 
Start
Membuka Email PT Askara Internal
Mengirimkan form Part Claim kepada 
konsumen
Mengajukan form Part Claim kepada Head Departement Marketing & 
PPIC
Membuat form PICA






konsumen mewajibkan mengirim lampiran part claim yang diberikan oleh PT 
Askara Internal. Berikut Email yang Praktikan terima dari pelanggan PT 




Gambar III.7 Email Permintaan Claim Konsumen 
 
- Mengirim form part claim kepada konsumen. 
Pada 05 Agustus 2020, PT Banshu Electronic Indonesia menerima 
barang yang mengandung kecacatan, dimana barang tersebut merupakan tube 
atau tabung yang memiliki ukuran 8 x 9, PT Banshu Electric mengirim Email 









Gambar III.8 Form Part Claim 
Dalam Part Claim tersebut konsumen diwajibkan untuk mengisi 
beberapa informasi claim, konsumen diharuskan untuk mengisi nomor part 
dari produk terkait, part name dari produk tersebut, staff dan supplier yang 
terkait, tanggal pengajuan claim, dan tanda tangan Approved, Checked, dan 





diisi oleh pihak marketing PT Askara Internal, dalam kasus tersebut no 
dokumen diisi oleh Pratikan menggunakan nomor yang telah diberikan oleh 
Ibu Setiawanda, dengan no dokumen 004/BEI/QA-PC/I/2020, yang diartikan 
Part Claim tersebut merupakan claim ke-empat yang telah dilakukan oleh PT 
Banshu Electric Indonesia kepada PT Askara Internal. Isi dari Part Claim 
sendiri terbagi dari tiga bagian, antara lain gejala masalah, detail masalah, 
data dan analisa masalah. Pada bagian A, konsumen diwajibkan untuk 
mengisi gejala masalah utama dari kecacatan produk. 
Pada bagian pertama, yaitu gejala masalah, konsumen menulis 
jumlah produk yang mengalami defect (kecacatan) dari total produk yang 
diterima konsumen, disertakan dengan foto produk yang diterima konsumen. 
Pada bagian kedua, detail masalah, konsumen mengisi foto produk yang 
disertai dengan kecacatan tersebut. Terdapat dua foto yang harus konsumen 
lampirkan pada form part claim berikut. Yang pertama (foto pada bagian kiri) 
merupakan foto produk dalam kondisi bagus atau tidak memiliki kecacatan 
(standard). Yang kedua (foto pada bagian kanan) merupakan foto produk 
yang diterima konsumen yang memiliki kecacatan atau kerusakan (actual). 
Pada bagian ini konsumen dianjurkan untuk menggunakan foto yang jelas dan 
tidak buram sehingga pihak PT Askara Internal tidak mengalami kendala 
ketika menganalisa masalah produk. Sedangkan pengisian pada bagian ketiga 
bersifat opsional, dimana apabila kecacatan atau kerusakan telah sepenuhnya 





apabila konsumen mengalami keluhan tambahan maka dapat diisi pada 
bagian tiga ini. 
 
- Mengajukan form part claim kepada Head Departement Marketing 
& PPIC. 
Langkah berikutnya yang Praktikan lakukan setelah menerima form 
part claim yang konsumen kirim adalah Praktikan menginformasikan Head 
Departement Marketing & PPIC, Yulius Nur, untuk dilakukannya analisa 
masalah dan persetujuan claim part yang diajukan konsumen. Apabila claim 
disetujui oleh Bapak Yulius, maka barang dapat diklaim oleh konsumen dan 
penggantian barang dapat diproses. 
 
- Membuat form PICA.  
Setelah mendapatkan approval dari Head Departemen Marketing & 
PPIC, Praktikan membuat form PICA (Problem Identification Corrective 
Action). Sebagai perusahaan General Trading, PT Askara Internal tidak 
secara langsung melakukan penggantian barang kepada konsumen, 
dikarenakan PT Askara Internal tidak memproduksi barang tersebut, 
melainkan mengirim form PICA yang dibuat oleh PT Askara Internal kepada 
supplier terkait. PICA adalah form sederhana (biasanya 1 sheet), yang 
meliputi masalah yang terjadi dengan detail dari barang yang terkait, masalah 
tersebut dapat berupa gambar atau flow sederhana, agar permasalahannya bisa 





meliputi 2 bagian atau lebih, form PICA yang dimiliki PT Askara Internal 
terdiri dari 2 bagian, bagian yang diisi oleh auditor (PT Askara Internal) yang 
berisi masalah tersebut, dan bagian yang diisi oleh auditee (supplier) yang 
berisi perbaikannya. Jadi, dalam 1 PICA, biasanya ada 2 pihak yang 
menyetujui. Pada tahap berikut Praktikan membuat form PICA yang akan 







Gambar III.9 Form PICA 
Terdapat beberapa data yang harus Praktikan isi didalam form PICA 
yang akan Praktikan kirim ke supplier. Yang pertama nomor referensi yang 
telah disediakan oleh Ibu Setiawanda, tanggal claim, supplier yang terkait, 
nomor PICA yaitu 006/PICA/MR/I/2020, yang mengartikan PICA tersebut 
merupakan pengiriman PT Askara Internal ke – 6 kepada perusahaan CV 
Masufeb Godong Jati, dan fokus dari pengiriman PICA tersebut, dalam kasus 
ini Praktikan memilih opsi IQA yang merupakan Internal Quality Audit, yang 
ditujukan untuk meningkatkan manajemen mutu yang ada pada perusahaan 
terkait.  
Dalam form PICA tersebut, Praktikan hanya mengisi form pada 
bagian awal, yang merupakan ketidaksesuaiannya produk yang diterima oleh 
konsumen PT Askara Internal. Dalam form tersebut Praktikan mengisi nama 
produk yang terkait yaitu Tube 9 x 8 Taikan Bubbly, dan jumlah produk yang 
mengalami cacat dari total produk yang dipesan oleh konsumen, yaitu 1 roll 
dari 2000 roll. Praktikan juga melampirkan foto dari produk yang tercantum 
dalam form Part Claim konsumen, terdapat dua foto yang pertama foto 
produk yang sesuai dengan standar atau tidak memiliki kecacatan, dan produk 
actual yang diterima atau produk yang memiliki kecacatan. Setelah itu 
Praktikan menulis batas waktu yang telah ditentukan oleh Head Departement 








- Mengirim form PICA kepada supplier.  
Dalam proses pengiriman PICA kepada supplier, form tersebut harus 
dicantumkan cap perusahaan dan tanda tangan general manager operasional 
dari PT Askara Internal. Seperti yang telah dijelaskan, seluruh aktifitas 
operasional yang berlangsung pada PT Askara Internal harus diketauhi dan 
disetujui oleh general manager operasional. Oleh karena itu, sebelum 
dikirimnya PICA kepada perusahaan supplier, perlu dilakukannya print form 
yang telah diisi, dan Praktikan meminta persetujuan dan tanda tangan dari 
general manager operasional, yaitu Bapak Raise. Setelah itu Praktikan 
melakukan scan pada form yang telah diisi dan mengirim file PICA yang 
berlampir pdf tersebut ke Email CV Marsufeb Godong Jati. Dan apabila telah 
disetujui, proses selanjutnya dilaksanakan oleh divisi GA atau General Affair 
untuk dilakukannya pengiriman barang. 
 
3. Menyiapkan pengiriman dokumen PPAP kepada konsumen 
 Perusahaan yang bergerak di bidang otomotif pada umumnya memiliki 
dokumen – dokumen PPAP pada setiap barang yang diproduksinya. PPAP 
(Production Part Approval Process) adalah dokumen yang dibutuhkan oleh 
pabrikan otomotif dalam membuat desain spesifikasi otomotif, dimana 
dokumen PPAP meliputi sebuah cara untuk melaporkan hasil dari proses 
pengujian sehingga pelanggan tahu bahwa pemasok atau supplier memiliki 
kemampuan untuk memenuhi produksi pada tingkat kualitas yang dibutuhkan 





- Memastikan pemasok komponen telah memahami kebutuhan 
production part yang dimaksud. 
- Production part tersebut memenuhi persyaratan pelanggan. 
- Memastikan proses produksi yang mampu secara konsisten 
menghasilkan produk. 
 Praktikan ditugaskan untuk menyediakan dokumen PPAP apabila 
terdapat konsumen yang melakukan permintaan dokumen PPAP pada produk 
otomotif yang ingin dipesan. Namun tidak semua konsumen PT Askara Internal 
melakukan permintaan dokumen, permintaan tersebut tidak secara konsisten 
dilakukan oleh konsumen. Request dokumen PPAP oleh konsumen terjadi 







Diagram Alir menyiapkan pengiriman dokumen PPAP kepada konsumen. 
 
Gambar III.10 Diagram alir menyiapkan pengiriman dokumen PPAP 
kepada konsumen. 
Sumber: Data diolah oleh praktikan (2020) 
- Membuka Email PT Askara Internal 
Konsumen akan melakukan permintaan melalui Email yang dikirim 
ke divisi marketing PT Askara Internal. Langkah pertama yang Praktikan 
lakukan adalah mengakses Email marketing PT Askara Internal dan 
membuka Email konsumen yang berisi permintaan dokumen PPAP terhadap 
produk tertentu. Berikut contoh Email yang berisi permintaan dokumen 
PPAP. 
Start












Gambar III.11 Email Permintaan PPAP Konsumen 
- Menentukan dokumen PPAP 
PPAP terdiri dari bermacam – macam dokumen, antara lain FMEA, 
packing standard, COA, ROHS, check sheet, IMDS, drawing, MSDS, dll. 
Namun pada Email tersebut, salah satu konsumen PT. Askara Internal, yaitu 
AWCP (Associated Wire Corporation of the Philippines) hanya melakukan 
request terhadap dokumen drawing, inspection report, material certificate, 
dan ROHS certificate saja. 
Pengumpulan dokumen – dokumen tersebut dapat diakses melalui 
komputer yang berada pada divisi marketing, Praktikan mengakses dokumen 
tersebut dalam folder yang telah disediakan di dalam computer Praktikan. 
Namun divisi marketing tidak secara keseluruhan menyimpan dokumen – 
dokumen PPAP dari setiap produk yang terdapat di dalam katalog produk PT 






- Menghubungi supplier terkait 
Apabila dokumen tidak melengkapi maka Praktikan melakukan 
request dokumen PPAP tersebut kepada supplier dari produk yang terkait. 
Supplier dari produk tersebut dimiliki oleh PT Banshu Plastic Indonesia 
(BPI). Sama seperti sebelumnya request dilakukan melalui Email seperti 
berikut. 
 
Gambar III.12 Email Permintaan PPAP Supplier 
 
- Menyiapkan dokumen PPAP 
Dokumen akan dikirim oleh supplier dengan format .rar, Praktikan 
diperlukan untuk melakukan extract dokumen – dokumen tersebut dan 
memastikan email tersebut meliputi dokumen – dokumen yang di inginkan 
oleh konsumen. Apabila file yang diterima telah mencukupi, setelah itu  





berada di dalam komputer divisi marketing, sehingga dapat diakses lebih 
lanjut apabila terdapat permintaan terhadap dokumen PPAP produk tersebut.  
Adapula dalam beberapa kasus dimana konsumen melakukan 
permintaan terhadap dokumen Certificate of Products contained chemical 
substances. Dokumen tersebut merupakan dokumen yang berisi pernyataan 
bahwa produk yang dikirim kepada konsumen tidak mengandung zat – zat 
yang dilarang oleh standar konsumen. Permintaan tersebut mengharuskan 
Praktikan untuk memastikan bahwa barang yang dipesan oleh konsumen 
sesuai dengan permintaan. Praktikan diharuskan untuk membaca MSDS dari 
supplier terkait produk yang dipesan dan memastikan bahwa tidak ada zat 
terlarang yang terdapat dalam standar yang diberikan oleh konsumen. MSDS 
(Material Safety Data Sheet) merupakan suatu berkas data yang mengandung 
informasi mengenai sifat – sifat suatu bahan yang ada dari produk tertentu. 
Apabila produk sesuai dengan standar konsumen maka langkah berikutnya 
adalah mencantumkan tanda tangan Head Departement Marketing & PPIC 
untuk approval dalam dokumen Certificate of Products. Setelah tanda tangan 
telah didapatkan maka dokumen akan dikirim kepada konsumen melalui 






Gambar III.13 Contoh Certificate of Products 
 
- Mengirim dokumen PPAP kepada konsumen 
Apabila pada salah satu dokumen terdapat logo perusahaan atau 
nama perusahaan supplier, Praktikan juga diwajibkan untuk menghapus logo 
atau nama perusahaan tersebut, hal tersebut dilakukan untuk menghindari 
komunikasi secara langsung antara konsumen dengan supplier PT Askara 
Internal. Ketika dokumen PPAP telah dikumpulkan dan dimiliki, maka 












4. Membuat drawing project 
 
Terdapat beberapa beberapa pemesanan produk yang dilakukan oleh 
konsumen yang memiliki permintaan khusus. Oleh karena itu PT Askara 
Internal memberikan drawing khusus kepada supplier untuk pemesanan 
produk tersebut. Dalam tugas kali ini Praktikan ditugaskan untuk membuat 
drawing pada produk pemesanan dari konsumen tersebut. 
 
Diagram Alir membuat drawing project  
 
Gambar III.14 Diagram alir membuat drawing project. 
Sumber: Data diolah oleh praktikan (2020) 
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- Menerima arahan terkait drawing 
Terdapat beberapa beberapa pemesanan produk yang dilakukan oleh 
konsumen yang memiliki permintaan khusus. Oleh karena itu PT Askara 
Internal memberikan drawing khusus kepada supplier untuk pemesanan 
produk tersebut. Dalam tugas kali ini Praktikan ditugaskan untuk membuat 
drawing pada produk pemesanan dari konsumen tersebut. 
Head Departement Marketing & PPIC, memberikan arahan kepada 
Praktikan untuk membuat drawing dari pemesanan atas produk wire 
harness dan connector yang dilakukan oleh PT GS Electech. Supplier yang 
terkait adalah PT Sakai. Tahap pertama dalam pembuatan drawing adalah 
Praktikan diberi arahan untuk membuka excel dan membuat list detail 
gambar dari masing – masing part yang akan dipesan. Praktikan melakukan 






Gambar III.15 List Detail Gambar 
Sumber: data diolah oleh praktikan (2020) 
- Membuat list gambar part yang dipesan 
Pada list ini tersedia banyak tipe produk otomotif yang diminta oleh 
konsumen, terdiri dari connector, terminal, plug, dan rubber seal. 
Konsumen melakukan pemesanan dengan spesifikasi yang custom atau 
buatan sendiri. Produk – produk tersebut akan digabung dan akan Praktikan 
gambar sesuai dengan permintaan konsumen. Namun part list tersebut 





kepada supplier. Setelah produk telah dikumpulkan, Praktikan melakukan 
penggambaran melalui Excel. 
 
Gambar III.16 Drawing Part 
Sumber: data diolah oleh praktikan (2020) 
- Membuat drawing melalui excel 
Gambar di atas adalah contoh drawing yang Praktikan olah yang 
bernama Jumper Wire, dengan part no CCT-01. Produk tersebut merupakan 
gabungan antara part – part yang terdapat pada part list yang telah 





Terdapat beberapa data yang harus Praktikan isi dalam pembuatan 
drawing tersebut, antara lain nama customer, model, nomor dokumen, 
tanggal, part name, dan part no. Penting untuk dicantumkannya tanda 
tangan bagi pihak yang terlibat, dikarenakan drawing tersebut akan 
dikirimkan ke supplier dan dibutuhkannya keaslian dalam pembuatan 
drawing tersebut. Setelah itu Praktikan membuat part list dari drawing yang 
telah dibuat. 
 
Gambar III.17 Part List 





- Membuat part list terkait drawing yang dibuat. 
Part List di atas merupakan daftar dari part – part yang ada dari 
drawing yang bernomor CCT-01. part list juga Praktikan buat 
menggunakan Excel. Dalam part list tersebut juga terdapat beberapa data 
yang telah Praktikan isi didalam drawing. Part list wajib untuk dibuat dan 
tercantum tanda tangan pihak yang terlibat dalam setiap pembuatan 
drawing. 
- Mengajukan list gambar, drawing, part list 
Tahap terakhir dalam tugas ini adalah praktikan mencetak kedua file 
drawing dan part list tersebut dengan printer, dan diajukan kepada Head 
Departemen Marketing & PPIC, Yulius Nur, untuk dilakukannya 
pengecekan dan revisi. Apabila drawing dan part list telah sesuai. Proses 
pengiriman file kepada supplier akan dilakukan oleh Bapak Yulius melalui 
Email. 
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
mengalami beberapa kendala pada beberapa kegiatan. Berikut merupakan 
kendala yang praktikan hadapi: 
1. Mengalami kesulitan dalam pencarian file dalam komputer yang ada di 
divisi marketing, seperti file PPAP, format claim, file format kenaikan 
harga dll. File tersimpan dalam lokasi folder yang acak, terdapat pula 






2. Arahan yang diberikan baik dari Bapak Yulius Nur, ataupun Ibu 
Setiawanda terkadang kurang spesifik atau jelas, sehingga Praktikan 
kurang memahami tugas dan melakukan beberapa kesalahpahaman dalam 
pengerjaan tugas. 
3. Praktikan sering diberi pekerjaan yang berada di luar bidang divisi 
marketing, sehingga Praktikan mengalami kesulitan dan tidak menguasai 
secara lebih jauh mengenai pekerjaan – pekerjaan tersebut. 
D. Cara Mengatasi Masalah 
Dari beberapa kendala yang dihadapi, praktikan mencoba 
meminimalisir kendala yang dialami. Berikut ini adalah beberapa cara yang 
praktikan lakukan untuk mengatasi kendala: 
1. Praktikan membuat folder tersendiri dalam urutan dan kelengkapan yang 
dibutuhkan. Praktikan juga melakukan scan terhadap beberapa file berupa 
hardcopy yang disimpan Bapak Yulius Nur, untuk dijadikan softcopy 
sehingga baik Praktikan maupun karyawan berikutnya dapat mudah untuk 
mengakses file – file tersebut. 
2. Dengan arahan yang kurang Praktikan pahami, Praktikan berusaha untuk 
sering melakukan revisi pada tugas yang Praktikan lakukan, melihat SOP 
yang telah disediakan oleh divisi marketing PT Askara Internal di komputer, 
dan apabila Bapak Yulius atau Ibu Setiawanda sedang tidak berada di 
kantor, Praktikan berkonsultasi pada staff marketing lainnya yaitu Ibu Fani 





3. Praktikan melakukan pembelajaran otodidak apabila terdapat proses yang 
belum Praktikan pahami melalui internet ketika Praktikan melakukan tugas 
– tugas tersebut. Serta Praktikan juga bertanya – tanya pada karyawan lain 




BAB  IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan   
    Setelah melakukan kegiatan PKL di PT Askara Internal sebagai staff 
marketing, praktikan mendapatkan pengalaman dan wawasan yang bermanfaat 
mengenai dunia kerja yang sesungguhnya. Praktikan dituntut untuk disiplin, 
profesional, kreatif dan rapih dalam mengerjakan tugas – tugas yang diberikan. 
Adapun kesimpulan yang didapat oleh praktikan yakni sebagai berikut: 
1. Selama melaksanakan PKL, Praktikan telah mengetauhi strategi pemasaran 
yang dilakukan oleh divisi marketing PT Askara Internal, yaitu dengan 
direct marketing dan personal selling, dapat dilakukan dengan Email, 
telepon, ataupun bertatap muka secara langsung. 
2. Praktikan pun telah mengetahui kegiatan apa saja yang ada di dalam divisi 
marketing (Pemasaran dan Sales Engineering) ini. Yaitu di dalam divisi ini 
terdapat kegiatan memasarkan dan menginformasikan produk – produk PT 
Askara Internal kepada konsumen, melayani konsumen apabila terdapat 
permintaan penawaran harga, dan menghubungi supplier untuk meminta 
harga barang atau jasa serta dilakukannya peningkatan harga. 
3. Praktikan mendapatkan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan di 
dunia kerja, sehingga meningkatkan daya saing praktikan dalam 






1. Saran Untuk Universitas Negeri Jakarta 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta khususnya Program Studi S1 
Manajemen dapat membimbing mahasiswanya atau memberikan referensi 
perusahaan – perusahaan untuk tempat Praktik Kerja Lapangan agar Praktik 
Kerja Lapangan dapat berlangsung lebih baik dan lebih mudah. Hal ini 
terkait dengan kondisi pandemi COVID-19 sehingga mahasiswa kesulitan 
dalam mendapatkan perusahaan untuk tempat Praktik Kerja Lapangan. 
 
2. Saran Untuk Mahasiswa 
Mahasiswa yang akan melaksanakan PKL diharapkan untuk berperan aktif 
dalam setiap kegiatan yang dilakukan di perusahaan, jangan malu bertanya 
kepada staff yang ada apabila mengalami kesulitan maupun sesuatu yang 
belum kita ketahui, dan juga bekerjasama dengan baik dengan seluruh staff 
yang ada, agar tercipta suasana kerja yang nyaman. 
 
3. Saran Untuk PT Askara Internal. 
Diharapkan lagi bagi PT Askara Internal untuk memberikan pekerjaan dan 
jobdesc yang jelas agar mahasiswa yang sedang melakukan PKL tentang apa 
yang harus dikerjakan dan tidak bingung dalam melakukan jobdesc-nya. 
Perusahaan juga diharapkan untuk menyesuaikan pekerjaan yang diberikan 
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 Lampiran 5: Daftar Kegiatan Harian 
 
No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan 
1 





1. Penempatan PKL 
2. Orientasi mengenai perusahaan 
3. Penjelasan tentang tugas divisi marketing 
2 





1. Membuat drawing project 
2. Memproses keluarnya barang dari warehouse 
3 





1. Memproses claim customer 
2. Membuat drawing project 
3. Repacking produk 
4 





1. Memproses claim customer 
2. Repacking produk 
5 





1. Membuat drawing project 
2. Assembling produk 
6 





1. Membuat RFQ (Request for Quotation) 
7 





1. Membuat RFQ (Request for Quotation) 
8 





1. Menyiapkan pengiriman dokumen PPAP 
kepada konsumen 
2. Repacking produk 
9 





1. Menyiapkan pengiriman dokumen PPAP 
kepada konsumen 
2. Repacking produk 
10 





1. Membuat RFQ (Request for Quotation) 
2. Repacking produk 
11 





1. Membuat RFQ (Request for Quotation) 
12 





1. Membuat RFQ (Request for Quotation) 
2. Membuat drawing project 
3. Repacking produk 
13 





1. Membuat RFQ (Request for Quotation) 
2. Membuat drawing project 
14 





1. Membuat RFQ (Request for Quotation) 











1. Menyiapkan pengiriman dokumen PPAP 
kepada konsumen 
2. Training Brand Awareness 
16 





1. Membuat RFQ (Request for Quotation) 
2. Menyiapkan pengiriman dokumen PPAP 
kepada konsumen 
17 
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